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SEMPAT TERTUNDA HINGGA EMPAT TAHUN

Dapat Kucuran Danais, Rusunawa Balirejo Siap Dibangun

Kepala Dinas Pekerjaan Umum

Perumahan dan Kawasan Permu-

kiman (DPUPKP) Kota Yogya

Umi Akhsanti, mengungkapkan

paket pekerjaan Rusunawa

Balirejo menjadi salah satu pro-

gram prioritas atau strategis pada

tahun ini. 

"Menggunakan danais sekitar

Rp 5 miliar. Lahannya tidak ter-

lalu luas dan bangunannya pun

mungkin tidak begitu besar.

Tetapi ini menjadi upaya dalam

menyediakan rumah atau hunian

yang layak bagi masyarakat,"

ungkapnya, Minggu (12/1).

Lokasi yang hendak dibangun

rusunawa itu lokasinya tidak

jauh dari bantaran Kali Gajah

Wong. Pada tahun 2019 lalu, la-

han tersebut sudah disiapkan

oleh Pemkot Yogya seiring pro-

gram penataan sungai berupa

konsep Mundur Munggah

Madhep Kali (M3K) yang terinte-

grasi dengan kawasan Kampung

Balirejo Muja-Muju. Sedianya

proyek itu direalisasikan tahun

2020 lalu namun terpaksa ditang-

guhkan karena pandemi Covid-

19. Setelah tertunda selama em-

pat tahun, akhirnya dapat direal-

isasikan tahun ini.

Kepala Bidang Perumahan dan

Kawasan Permukiman DPUPKP

Kota Yogya Sigit Setiawan, mem-

benarkan hal tersebut. Menu-

rutnya pandemi Covid-19 pada

saat itu membuat pemerintah da-

erah melakukan refocusing

anggaran. Tidak sedikit proyek

yang sudah dialokasikan harus

ditangguhkan untuk penanganan

pandemi dari aspek kesehatan.

Setelah itu masih ada recovery di

bidang ekonomi yang menyedot

anggaran tidak sedikit.

Kemudian baru di tahun 2025

disetujui dan rencananya pemba-

ngunan fisik akan dimulai pada

Bulan April mendatang. Sigit

menjelaskan target pengerjaan

Rusunawa Balirejo selama enam

bulan sehingga bisa diselesaikan

pada Bulan September 2025. 

"Kami baru melakukan penin-

jauan perencanaan. Harapannya

mulai pembangunan fisik Bulan

April nanti selama enam bulan

dan bisa selesai September.

Bangunan rusunawa nantinya

empat lantai dengan total 12 unit.

Kemudian di lantai satu ada tem-

pat parkir, musala dan zona eko-

nomi," urainya.

Di samping itu setiap satu unit

luasnya mencapai 35 meter perse-

gi dengan total dua kamar dan

saru ruang yang bisa dijadikan

dapur ataupun ruang keluarga. 

"Ada satu kamar orangtua dan

satu kamar anak gitu ya. Ke-

mudian ada satu lagi ruangan

yang nanti bisa disesuaikan de-

ngan penghuni, apakah mau

dikasih pembatas tirai dan se-

macamnya untuk dijadikan dapur

dan ruang keluarga," imbuhnya.

Penduduk yang beridentitas

atau KTP Kota Yogya bisa

memanfaatkan Rusunawa

Balirejo. Syaratnya pun sama de-

ngan rusunawa lain yang dikelola

Pemkot Yogya, yakni sudah

berkeluarga serta merupakan

kategori masyarakat berpeng-

hasilan rendah (MBR). Sedang-

kan tarif sewa juga dipastikan

terjangkau lantaran Pemkot

Yogya lebih mengdepankan aspek

layanan dibandingkan komersil.      
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YOGYA (KR) - DPD Partai Golkar DIY melakukan

persiapan penyelenggaraan Musyawarah Daerah

(Musda) Partai Golkar DIY tahun 2025. Musda meru-

pakan tahapan organisasi yang sangat penting yang di-

lakukan oleh Partai Golkar tingkat provinsi/daerah,

setelah Munas yang telah diselenggarakan oleh DPP

Partai.

Ketua DPD Partai Golkar DIY, Drs HM Gandung

Pardiman MM menuturkan, meskipun petunjuk pelak-

sanaan dan petunjuk teknis (juklak/juknis) terkait

pelaksanaan musda belum turun dari DPP, namun pe-

ngurus DPD Partai Golkar DIY maupun kabupaten/ko-

ta se DIY menyatakan siap untuk menggelar dan

menyukseskan musda di DIY.

"Memang belum ditentukan siapa-siapa yang akan

mengisi kepanitian musda (OC/SC), namun para pe-

ngurus bersemangat sekali menyambut musda dan

berpartisipasi dalam kepengurusan. Ini positif menun-

jukkan bahwa pengurus partai solid, kompak dan satu

komando menyambut musda," terang Gandung kepada

wartawan usai rapat koordinasi persiapan musda di

Kantor DPD Partai Golkar DIY, Jalan Jenderal

Sudirman Yogyakarta, Minggu (12/1).

Menurut Gandung Pardiman, musda digelar setiap li-

ma tahun sekali untuk keberlangsungan organisasi,

dan sebelum musda akan diawali dengan pra musda.

Dijelaskan, banyak yang akan dibahas dalam musda.

Selain agenda yang telah ditentukan oleh DPP Partai

melalui juklak dan juknis musda, juga ada rencana un-

tuk menghidupkan kembali Kelompok Diskusi Tetap.

Hal ini penting sebagai forum diskusi untuk mengatasi

permasalahan-permasalahan yang dihadapi partai.

"Jadi di rapat koordinasi ini baru mendata siapa-sia-

pa saja yang akan masuk dalam kepanitiaan musda,

yang nantinya akan ditetapkan sebagai panitia musda.

Dan setelah musda di tingkat provinsi, nanti juga akan

diadakan musda di tingkat kabupaten/kota se DIY, para

pengurus juga sudah menyatakan siap," pungkasnya. 
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Partai Golkar DIY Siap Gelar Musda 2025

YOGYA (KR) - Kawasan bantaran Kali Gajah Wong
akhirnya bakal memiliki rumah susun sederhana sewa
(rusunawa). Lahan yang sudah cukup lama terkonsoli-
dasi di kawasan Balirejo Muja-Muju Umbulharjo tahun
ini akan dibangun rusunawa seiring mendapatkan ku-
curan dana keistimewaan (danais).

KR-Devid Permana
Rapat koordinasi persiapan Musda Partai Golkar DIY.

YOGYA (KR) - Penyebaran

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)

sampai saat ini masih menjadi

persoalan di sejumlah daerah di

Indonesia termasuk DIY. Cepat-

nya penyebaran kasus yang terja-

di mengharuskan para petugas

untuk mencari solusi secara tepat

dan cepat. Kendati upaya pena-

nganan dan pengendalian masih

terus dilakukan, Dinas Pertanian

dan Ketahanan Pangan (DPKP)

DIY meminta kepada para  peter-

nak tetap tenang dan tidak panik

dalam menghadapi peningkatan

kasus PMK. Sebaliknya DPKP

DIY berharap agar peternak men-

dukung program vaksinasi yang

dijalankan pemerintah. 

"Upaya menggencarkan vaksi-

nasi terus kami lakukan. Tapi

saat program vaksinasi di-

lakukan, peternak kami minta ja-

ngan menolak, karena saat kami

melakukan vaksinasi masih ada

peternak yang menolak, padahal

ini sangat penting untuk mence-

gah penyebaran penyakit," kata

Kepala DPKP DIY, Syam Arja-

yanti di Yogyakarta, Sabtu (11/1).

Syam mengungkapkan, selain

proaktif dalam upaya vaksinasi,

pihaknya juga meminta peternak

untuk tidak panik dengan adanya

kasus PMK dan menghindari tin-

dakan terburu-buru untuk men-

jual hewan ternak dengan harga

murah. Jangan sampai akibat tin-

dakan tersebut kerugian yang di-

alami oleh petani menjadi se-

makin besar.

"Pencegahan terhadap penye-

baran PMK akan bisa dilak-

sanakan dengan baik jika ada

sikap proaktif dari para peternak.

Untuk itu kami tidak pernah

bosan menekankan pentingnya

menjaga kesehatan hewan ternak

dengan pemberian vitamin secara

rutin dan memastikan kebersihan

kandang," ungkapnya.

Lebih lanjut Kepala DPKP DIY

itu menambahkan, selain bebera-

pa hal di atas, pihaknya juga me-

minta peternak untuk mengiso-

lasi hewan ternak yang baru di-

beli dari daerah lain. Tindakan itu

perlu dilakukan untuk mencegah

penyebaran PMK yang kembali

merebak di sejumlah daerah, ter-

masuk DIY. Untuk itu seandainya

ada yang membeli ternak dari

pasar, ada kemungkinan hewan

tersebut menjadi carrier virus.

Jadi sebaiknya diisolasi terlebih

dahulu sebelum dicampurkan de-

ngan ternak lain. Tidak hanya itu

untuk meminimalisir penyebaran

lalu lintas orang yang keluar-ma-

suk kandang sebaiknya dikurangi

untuk menghindari potensi pe-

nyebaran virus. (Ria)-f

PENYEBARAN PMK SEMAKIN LUAS

Ada Peternak Menolak Hewan Peliharaannya Divaksin 


